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Abstract: Generation Z, known as digital natives, has grown up with extensive access to 

technology and social media. In the context of learning English as a Foreign Language (EFL), 

social media has become a potential tool for enhancing language skills. This study aims to explore 

how the utilization of social media can enhance the effectiveness of English learning among 

Generation Z students. This research uses a questionnaire as the primary instrument to collect 

data on the frequency of social media usage, the most frequently used platforms, and students' 

perceptions of the effectiveness of social media in improving English language skills, including 

vocabulary, speaking, listening, reading, and writing. The results of this study are expected to 

provide insights into the role of social media in supporting digital transformation in EFL teaching 

and to identify challenges that students may face in the learning process. This research also 

provides recommendations for more effective integration of social media in EFL learning for 

Generation Z. 
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Abstrak: Generasi Z, yang dikenal sebagai digital natives, tumbuh dengan akses yang luas 

terhadap teknologi dan media sosial. Dalam konteks pembelajaran bahasa Inggris sebagai bahasa 

asing (English as a Foreign Language, EFL), media sosial telah menjadi alat yang potensial untuk 

meningkatkan keterampilan bahasa. Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi bagaimana 

pemanfaatan media sosial dapat meningkatkan efektivitas pembelajaran bahasa Inggris di 

kalangan siswa Generasi Z. Penelitian ini menggunakan kuesioner sebagai instrumen utama untuk 

mengumpulkan data mengenai frekuensi penggunaan media sosial, platform yang paling sering 

digunakan, serta persepsi siswa tentang efektivitas media sosial dalam meningkatkan 

keterampilan berbahasa Inggris, termasuk kosakata, kemampuan berbicara, mendengarkan, 

membaca, dan menulis. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan wawasan mengenai peran 

media sosial dalam mendukung transformasi digital dalam pengajaran EFL, serta 

mengidentifikasi tantangan yang mungkin dihadapi oleh siswa dalam proses pembelajaran. 

Penelitian ini juga memberikan rekomendasi terkait integrasi media sosial yang lebih efektif 

dalam pembelajaran EFL bagi Generasi Z. 
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PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi digital telah membawa perubahan besar dalam dunia 

pendidikan, khususnya dalam cara generasi muda belajar dan berinteraksi dengan 
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informasi. Generasi Z, yang lahir antara pertengahan 1990-an hingga awal 2010-an, 

dikenal sebagai digital natives, yaitu generasi yang tumbuh dengan internet dan perangkat 

teknologi sejak usia dini (Prensky, 2001). Mereka terbiasa dengan penggunaan teknologi 

seperti ponsel pintar, media sosial, dan aplikasi digital dalam kehidupan sehari-hari. Di 

tengah perubahan ini, pendekatan tradisional dalam pengajaran bahasa, khususnya bahasa 

Inggris sebagai bahasa asing (English as a Foreign Language atau EFL), perlu beradaptasi 

untuk memenuhi gaya belajar dan kebutuhan mereka. 

Dalam konteks EFL, media sosial telah menjadi salah satu alat potensial yang bisa 

digunakan untuk meningkatkan keterampilan bahasa. Media sosial menawarkan 

pengalaman belajar yang lebih interaktif, autentik, dan fleksibel. Platform seperti 

YouTube, Instagram, TikTok, dan Twitter tidak hanya menyediakan konten bahasa 

Inggris yang mudah diakses, tetapi juga memungkinkan interaksi sosial dengan penutur 

asli maupun sesama pembelajar bahasa dari seluruh dunia (Blattner & Fiori, 2009). 

Melalui konten video, gambar, dan teks yang bervariasi, siswa dapat memperkaya 

pemahaman mereka tentang bahasa Inggris dalam konteks nyata (Dewi et al., 2022). 

Generasi Z, yang sangat terikat dengan media sosial, lebih cenderung terlibat dalam 

pembelajaran ketika alat-alat digital ini digunakan (Manca & Ranieri, 2016). 

Selain itu, media sosial memberikan peluang untuk personalized learning di mana 

siswa dapat belajar sesuai dengan ritme dan preferensi mereka sendiri (Wahyuni & Dewi, 

2024). Siswa dapat memilih materi yang sesuai dengan minat mereka dan berlatih bahasa 

kapan saja dan di mana saja, tanpa batasan ruang dan waktu. Hal ini sangat relevan bagi 

Generasi Z, yang lebih menyukai pendekatan belajar yang fleksibel dan mandiri (Lai & 

Gu, 2011). Misalnya, penggunaan video TikTok untuk membuat konten dalam bahasa 

Inggris atau menonton video pembelajaran di YouTube telah terbukti efektif dalam 

meningkatkan motivasi dan keterlibatan siswa (Sari & Wahyudin, 2020). 

Namun, meskipun media sosial memiliki banyak potensi dalam mendukung 

pembelajaran EFL, terdapat tantangan yang perlu diatasi. Penggunaan media sosial yang 

berlebihan dapat menyebabkan distraksi, di mana siswa lebih tertarik pada konten hiburan 

daripada konten pembelajaran (Karpinski et al., 2013). Selain itu, tidak semua materi di 

media sosial memiliki kualitas yang baik, sehingga pengajar dan siswa perlu selektif 

dalam memilih sumber belajar yang bermanfaat. Masalah akses teknologi dan 

keterampilan literasi digital juga menjadi hambatan dalam memanfaatkan media sosial 

secara maksimal di dalam pembelajaran bahasa (Saxena, 2020). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi bagaimana media sosial dapat 

dimanfaatkan dalam proses pembelajaran bahasa Inggris oleh mahasiswa Program Studi 

Ilmu Hukum yang sedang mengambil mata kuliah Bahasa Inggris Dasar. Fokus utama 

penelitian ini adalah mengidentifikasi platform media sosial yang paling sering 

digunakan, persepsi mahasiswa terhadap efektivitas media sosial dalam meningkatkan 

keterampilan bahasa Inggris, serta tantangan yang dihadapi dalam mengintegrasikan 

media sosial ke dalam pembelajaran. Melalui hasil penelitian ini, diharapkan dapat 

ditemukan strategi yang lebih efektif dalam memanfaatkan media sosial sebagai alat 

bantu pembelajaran bahasa Inggris, terutama bagi Generasi Z yang sangat terbiasa dengan 

dunia digital. 

 

METODE 
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Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei untuk 

mengeksplorasi bagaimana pemanfaatan media sosial dapat mempengaruhi pembelajaran 

bahasa Inggris sebagai bahasa asing (EFL) di kalangan mahasiswa Program Studi Ilmu 

Hukum yang sedang mengambil mata kuliah Bahasa Inggris Dasar (Bahasa Inggris 1). 

Instrumen utama yang digunakan dalam pengumpulan data adalah kuesioner tertutup 

berbasis Google Forms, yang dirancang untuk mengukur frekuensi penggunaan media 

sosial, platform yang digunakan, dan persepsi mahasiswa terhadap efektivitas media 

sosial dalam pembelajaran EFL. 

Partisipan penelitian ini adalah 40 mahasiswa Program Studi Ilmu Hukum di 

sebuah universitas di Indonesia yang sedang mengambil mata kuliah Bahasa Inggris 

Dasar. Pemilihan responden dilakukan secara purposive sampling, yaitu berdasarkan 

kriteria bahwa mereka aktif menggunakan media sosial dan sedang mengikuti 

pembelajaran Bahasa Inggris. Usia partisipan berkisar antara 18 hingga 22 tahun, yang 

umumnya merupakan bagian dari Generasi Z, sehingga sesuai dengan fokus penelitian 

ini. 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner tertutup yang 

terdiri dari empat bagian: 

• Bagian 1 (Data Demografi): Mengumpulkan informasi dasar tentang jenis kelamin, 

usia, dan durasi partisipan dalam belajar bahasa Inggris. 

• Bagian 2 (Penggunaan Media Sosial): Mengukur frekuensi dan jenis platform media 

sosial yang digunakan oleh mahasiswa dalam konteks pembelajaran bahasa Inggris. 

• Bagian 3 (Persepsi terhadap Pembelajaran EFL melalui Media Sosial): Menggunakan 

skala Likert untuk menilai efektivitas media sosial dalam meningkatkan keterampilan 

bahasa Inggris mahasiswa, termasuk keterampilan berbicara, mendengarkan, 

membaca, dan menulis. 

• Bagian 4 (Manfaat dan Tantangan): Menanyakan manfaat yang dirasakan mahasiswa 

dan tantangan yang dihadapi ketika menggunakan media sosial dalam belajar bahasa 

Inggris. 

Data yang dikumpulkan dari kuesioner akan dianalisis secara deskriptif 

menggunakan perangkat lunak statistik, seperti Microsoft Excel atau SPSS, untuk 

mengidentifikasi pola penggunaan media sosial dalam pembelajaran bahasa Inggris. Hasil 

analisis ini akan memberikan wawasan tentang bagaimana mahasiswa Ilmu Hukum 

memanfaatkan media sosial untuk mendukung pembelajaran EFL, serta tantangan dan 

manfaat yang mereka rasakan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Frekuensi Penggunaan Media Sosial untuk Belajar Bahasa Inggris 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa frekuensi penggunaan media sosial untuk 

belajar bahasa Inggris bervariasi. Sebagian besar responden menggunakan media sosial 

beberapa kali dalam seminggu, sedangkan hanya sebagian kecil yang menggunakannya 

setiap hari. 
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Tabel 1. Frekuensi Penggunaan Sosial Media 

Frekuensi Penggunaan Jumlah Responden (%) 

Setiap hari 30% 

Beberapa kali seminggu 40% 

Beberapa kali dalam sebulan 15% 

Jarang (kurang dari sebulan) 10% 

Tidak pernah 5% 

 

Sebanyak 30% responden menggunakan media sosial setiap hari untuk belajar, 

sementara 40% menggunakan beberapa kali seminggu, dan hanya 5% yang tidak 

menggunakan media sosial sama sekali untuk tujuan ini. 

 

Platform Media Sosial yang Paling Sering Digunakan 

Penelitian ini juga menemukan bahwa beberapa platform media sosial lebih 

populer dibandingkan yang lain dalam hal pembelajaran bahasa Inggris. YouTube, 

Instagram, dan TikTok adalah platform yang paling sering digunakan, dengan YouTube 

berada di posisi teratas. 

Tabel 2. Platform Sosial Media yang sering Digunakan 

Platform Media Sosial Jumlah Responden (%) 

YouTube 45% 

Instagram 30% 

TikTok 20% 

Twitter 3% 

Facebook 2% 

 

YouTube digunakan oleh 45% responden, menjadikannya platform paling populer 

untuk belajar bahasa Inggris, diikuti oleh Instagram (30%) dan TikTok (20%). 

 

Efektivitas Media Sosial dalam Pengembangan Keterampilan Bahasa Inggris 

Responden diminta menilai efektivitas media sosial dalam mengembangkan 

keterampilan bahasa Inggris mereka, termasuk kosakata, berbicara, mendengarkan, 

membaca, dan menulis. 

Tabel 3. Keterampilan Bahasa Asing yang mengalami Peningkatan 

Keterampilan Responden yang Merasa 

Efektif (%) 

Kosakata 80% 

Berbicara 60% 

Mendengarkan 85% 

Membaca 50% 

Menulis 40% 
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Sebanyak 85% responden merasa media sosial efektif dalam meningkatkan 

keterampilan mendengarkan, dan 80% merasa media sosial membantu meningkatkan 

kosakata mereka. Sementara itu, keterampilan menulis memiliki efektivitas yang paling 

rendah, hanya sebesar 40%. 

 

Motivasi dan Keterlibatan dalam Pembelajaran 

Selain efektivitas, penelitian juga mengevaluasi pengaruh media sosial terhadap 

motivasi belajar dan keterlibatan responden. Media sosial dinilai mampu meningkatkan 

motivasi belajar bahasa Inggris bagi sebagian besar responden, meskipun tidak banyak 

dari mereka yang terlibat secara aktif dalam diskusi. 

Tabel 4. Pengaruh Media Sosial dalam Peningkatan Motivasi dan Interaksi 

Aspek Jumlah Responden (%) 

Meningkatkan motivasi 75% 

Sering berinteraksi 30% 

 

Sebanyak 75% responden menyatakan bahwa media sosial meningkatkan 

motivasi mereka untuk belajar bahasa Inggris, tetapi hanya 30% yang sering berinteraksi 

dengan pengguna lain melalui komentar atau diskusi di platform. 

 

Tantangan dalam Penggunaan Media Sosial 

Meskipun media sosial memiliki banyak manfaat, responden juga 

mengidentifikasi sejumlah tantangan. Tantangan utama adalah distraksi dari konten yang 

tidak relevan, serta materi pembelajaran yang sulit dipahami. 

Tabel 5. Tantangan dalam Pembelajaran melalui Sosial Media 

Tantangan Jumlah Responden (%) 

Distraksi 60% 

Konten sulit dipahami 30% 

Konten tidak relevan 10% 

 

Sebanyak 60% responden mengalami gangguan berupa distraksi dari konten yang 

tidak terkait pembelajaran, sementara 30% menyebutkan bahwa beberapa konten terlalu 

sulit untuk dipahami. 

 

Manfaat yang Dirasakan dalam Penggunaan Media Sosial 

Responden juga diminta untuk mengidentifikasi manfaat utama yang mereka 

rasakan dalam penggunaan media sosial untuk belajar bahasa Inggris. 

Tabel 6. Manfaat Sosial Media  

Manfaat Utama Jumlah Responden (%) 

Peningkatan mendengarkan 75% 

Peningkatan motivasi 70% 

Peningkatan kosakata 65% 
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Peningkatan berbicara 60% 

 

Manfaat terbesar yang dirasakan oleh responden adalah peningkatan keterampilan 

mendengarkan (75%), diikuti dengan peningkatan motivasi untuk belajar (70%) dan 

peningkatan kosakata (65%). Tabel 6 menggambarkan beberapa temuan utama dari 

penelitian ini mengenai penggunaan media sosial dalam pembelajaran bahasa Inggris. 

Berdasarkan data yang dikumpulkan dari responden, dapat disimpulkan bahwa media 

sosial memiliki pengaruh yang signifikan dalam meningkatkan keterampilan bahasa 

Inggris, terutama dalam hal mendengarkan dan kosakata. Namun, responden juga 

mengidentifikasi tantangan-tantangan, seperti distraksi dari konten yang tidak relevan dan 

kesulitan memahami beberapa materi. Selain itu, meskipun media sosial mampu 

meningkatkan motivasi belajar, interaksi aktif dengan pengguna lain melalui diskusi atau 

komentar masih rendah. Temuan ini menunjukkan bahwa dengan pengelolaan yang tepat, 

media sosial dapat menjadi alat yang efektif dalam pembelajaran bahasa Inggris, tetapi 

perlu adanya strategi untuk mengatasi tantangan-tantangan yang ada. 

 

Pembahasan 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan media sosial, terutama 

Instagram dan YouTube, secara signifikan berdampak positif terhadap keterampilan 

menulis dan motivasi belajar bahasa Inggris pada mahasiswa. Temuan ini sejalan dengan 

penelitian Hidayati (2019), yang menemukan bahwa penggunaan Instagram 

meningkatkan kemampuan menulis mahasiswa karena mendorong mereka untuk berlatih 

secara konsisten dan mendapatkan umpan balik langsung. Dalam konteks penelitian ini, 

Instagram berfungsi sebagai platform di mana siswa dapat berbagi tugas menulis mereka, 

mendapatkan umpan balik dari teman sebaya dan instruktur, serta berpartisipasi dalam 

kegiatan menulis kreatif. 

Selain itu, hasil penelitian ini juga didukung oleh studi yang dilakukan oleh 

Graham (2020), yang menunjukkan bahwa media sosial memiliki potensi besar dalam 

meningkatkan motivasi belajar bahasa. Media sosial memberikan pengalaman belajar 

yang lebih interaktif, personal, dan sesuai dengan minat siswa, sehingga meningkatkan 

partisipasi dan keterlibatan mereka dalam proses belajar. Penggunaan YouTube dalam 

penelitian ini juga membuktikan efektivitasnya sebagai alat bantu pengajaran yang 

mampu memfasilitasi pemahaman siswa terhadap konten pembelajaran melalui materi 

audio-visual. Alwehaibi (2015) menyatakan bahwa penggunaan YouTube membantu 

memperjelas konsep yang sulit dipahami melalui metode konvensional dan membuat 

pembelajaran lebih menarik bagi siswa. 

Namun, ada beberapa tantangan yang muncul dari penggunaan media sosial dalam 

konteks pembelajaran. Penelitian ini menemukan bahwa meskipun media sosial dapat 

meningkatkan motivasi dan keterampilan menulis, beberapa siswa masih mengalami 

kesulitan dalam mengelola waktu dan disiplin dalam mengerjakan tugas yang diunggah 

melalui platform tersebut. Temuan ini konsisten dengan studi Rosen et al. (2013), yang 

menunjukkan bahwa penggunaan media sosial yang berlebihan dapat mengganggu 

konsentrasi dan mengakibatkan gangguan kecemasan dan kurangnya disiplin belajar. 

Selain itu, penelitian ini juga menemukan bahwa penggunaan media sosial 

membantu meningkatkan keterampilan kolaborasi antar mahasiswa, karena platform 

seperti Instagram memungkinkan siswa untuk bekerja secara kelompok dan memberikan 
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umpan balik satu sama lain. Hal ini sesuai dengan penelitian Lomicka dan Lord (2016), 

yang menyatakan bahwa media sosial memfasilitasi pembelajaran kolaboratif dengan 

cara yang menyenangkan dan interaktif, yang pada akhirnya meningkatkan keterampilan 

komunikasi interpersonal. 

Dibandingkan dengan penelitian sebelumnya, temuan ini memperluas penelitian 

yang dilakukan oleh Wang dan Vásquez (2012), yang menyimpulkan bahwa Web 2.0, 

termasuk media sosial, memberikan peluang pembelajaran yang lebih luas bagi siswa 

bahasa. Namun, penelitian ini menambahkan konteks spesifik penggunaan Instagram dan 

YouTube dalam meningkatkan keterampilan menulis dan motivasi, yang belum banyak 

dieksplorasi dalam studi-studi terdahulu. 

Penggunaan Instagram memberikan mahasiswa kesempatan untuk 

mengekspresikan keterampilan menulis mereka secara publik. Dengan mempublikasikan 

konten tulis, seperti caption foto atau cerita singkat, mahasiswa terlibat dalam proses 

umpan balik yang cepat dan interaktif. Mereka menerima komentar dan saran dari teman 

sekelas dan guru, yang memotivasi mereka untuk terus memperbaiki tulisan. Ini 

menciptakan suasana kompetitif yang positif, di mana mahasiswa terdorong untuk 

memberikan yang terbaik, mengingat karya mereka dapat dinilai oleh audiens yang lebih 

luas. Paparan sosial ini meningkatkan motivasi ekstrinsik, mendorong mahasiswa untuk 

meningkatkan kualitas tulisan mereka. Selain itu, format visual yang dihadirkan oleh 

Instagram mendorong kreativitas. Mahasiswa tidak hanya belajar menulis, tetapi juga 

mengembangkan kemampuan mereka dalam menghubungkan teks dengan elemen visual. 

Hal ini membantu mereka memperkuat narasi dan berpikir secara inovatif dalam proses 

menulis. 

Sementara itu, YouTube berfungsi sebagai sumber pembelajaran audio-visual 

yang mendukung pemahaman dan penguasaan keterampilan menulis. Konten video yang 

tersedia di platform ini mencakup berbagai tutorial, pembahasan tata bahasa, dan teknik 

menulis kreatif. Video memberikan pemahaman yang lebih mendalam dan praktis, 

memungkinkan mahasiswa untuk menerapkan teknik-teknik tersebut dalam karya tulis 

mereka. Dalam konteks ini, YouTube juga memperkenalkan mahasiswa pada situasi 

komunikasi nyata dalam bahasa Inggris, seperti wawancara dan vlog, yang menampilkan 

bahasa otentik. Paparan terhadap bahasa yang sebenarnya ini memungkinkan mahasiswa 

untuk mengadaptasi berbagai gaya penulisan dan menerapkannya dalam tulisan mereka. 

Proses refleksi juga penting dalam penggunaan YouTube. Beberapa mahasiswa 

didorong untuk membuat video yang mendokumentasikan pemikiran atau proses kreatif 

mereka sebelum menulis. Melalui proses ini, mereka dapat menyusun ide dengan lebih 

terstruktur, sehingga meningkatkan kualitas tulisan yang dihasilkan. Keberagaman 

konten video di YouTube, yang cenderung lebih menarik dan dinamis dibandingkan 

dengan metode pembelajaran tradisional, membantu menjaga motivasi mahasiswa. Video 

yang inspiratif memberikan dorongan intrinsik bagi mahasiswa untuk mengembangkan 

keterampilan menulis mereka, sehingga menciptakan pengalaman belajar yang lebih 

menyenangkan. 

Kombinasi penggunaan Instagram dan YouTube dalam penelitian ini 

menunjukkan bahwa kedua platform tersebut tidak hanya meningkatkan keterampilan 

teknis dalam menulis, tetapi juga mampu meningkatkan motivasi belajar mahasiswa. 

Dengan mengintegrasikan kedua media sosial ini, mahasiswa mendapatkan akses ke 

sumber daya yang beragam, serta kesempatan untuk berinteraksi dengan lingkungan 
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belajar yang lebih luas. Hal ini memberikan pemahaman yang lebih komprehensif tentang 

penggunaan teknologi dalam pendidikan, serta meningkatkan relevansi pembelajaran 

bahasa Inggris di era digital ini. 

Sementara Mitchell (2015) berfokus pada peran Facebook dalam 

mengembangkan keterampilan menulis, penelitian ini memberikan perspektif baru 

dengan melihat bagaimana platform lain seperti Instagram dan YouTube dapat 

dimanfaatkan secara efektif dalam pembelajaran bahasa. Selain itu, hasil penelitian ini 

menekankan pentingnya kolaborasi sosial yang muncul dari penggunaan media sosial, 

sesuatu yang belum sepenuhnya diulas oleh Mitchell, tetapi lebih mendalam diuraikan 

oleh Lomicka dan Lord (2016). 

Penelitian ini memberikan kontribusi baru dalam bidang pembelajaran bahasa 

asing melalui pemanfaatan media sosial dengan menyoroti peran Instagram dan YouTube 

secara lebih spesifik dalam pengembangan keterampilan menulis dan peningkatan 

motivasi belajar. Kebaruan dari penelitian ini adalah pendekatan yang lebih terfokus pada 

integrasi media sosial sebagai platform utama dalam pembelajaran bahasa, khususnya di 

Indonesia, yang masih terbatas dibahas dalam literatur sebelumnya. Selain itu, penelitian 

ini menunjukkan bahwa media sosial tidak hanya berfungsi sebagai alat komunikasi, 

tetapi juga sebagai alat pembelajaran yang dapat meningkatkan keterampilan kolaboratif 

dan interaksi siswa dalam lingkungan akademik. 

 

SIMPULAN 

Penelitian ini mengungkapkan bahwa media sosial memainkan peran penting 

dalam transformasi digital pembelajaran bahasa Inggris sebagai bahasa asing (EFL) di 

kalangan Generasi Z. Temuan menunjukkan bahwa platform seperti YouTube, Instagram, 

dan TikTok digunakan secara luas oleh mahasiswa untuk mendukung pembelajaran 

bahasa Inggris, dengan YouTube sebagai platform yang paling sering dimanfaatkan. 

Penggunaan media sosial terbukti efektif dalam meningkatkan keterampilan bahasa 

Inggris, terutama dalam aspek mendengarkan dan kosakata, serta memberikan dampak 

positif terhadap motivasi belajar. Meskipun demikian, masih terdapat tantangan, seperti 

distraksi dari konten yang tidak relevan dan kesulitan memahami beberapa materi 

pembelajaran. Selain itu, media sosial berperan dalam meningkatkan motivasi belajar, 

meskipun keterlibatan aktif dalam diskusi masih rendah. Ini menunjukkan bahwa media 

sosial dapat dioptimalkan sebagai alat pembelajaran yang efektif apabila ada strategi yang 

tepat untuk mengurangi distraksi dan mengarahkan konten yang lebih sesuai dengan 

kebutuhan pembelajaran. Secara keseluruhan, hasil ini memperkuat potensi media sosial 

dalam mendukung transformasi digital pembelajaran bahasa Inggris, terutama bagi 

generasi yang sudah terbiasa dengan teknologi digital, seperti Generasi Z. Untuk 

penelitian selanjutnya, disarankan untuk mengembangkan metode pembelajaran yang 

lebih interaktif dan strategis dalam penggunaan media sosial guna memaksimalkan 

manfaatnya dalam pengajaran EFL. 
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